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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Ketiga tujuan tersebut sebagai berikut. Pertama,
mendeskripsikan keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang
sebelum menggunakan model discovery learning. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang setelah menggunakan model discovery
learning. Ketiga, menganalisis pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang. Penelitian ini menggunakan tiga teori
utama. Ketiga teori itu digunakan dalam menganalisis dan membahas hasil temuan peneliti dalam
penelitian ini. Pertama, keterampilan menulis teks deskripsi. Kedua, model discovery learning
dalam pembelajaran menulis teks deskripsi. Ketiga, pengaruh model discovery learning terhadap
keterampilan menulis teks deskripsi. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
kuantitatif dengan menggunakan penelitian quasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian dengan bentuk one-group-pre-test-post-test desain. Sampel yang digunakan dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini hanya satu kelas. Data pada
penelitian ini berbentuk skor yang dikonversi menjadi nilai berdasarkan dua kali uji keterampilan
menulis teks deskripsi pada sampel. Berdasarkan penganalisisan data dan pembahasan,
disimpulkan tiga hal. Pertama, keterampilan menulis teks deskripsi siswa sebelum menggunakan
model discovery learning memperoleh rata-rata sebesar 62,76 dengan kualifikasi Ldc (Lebih dari
cukup). Kedua, keterampilan menulis teks deskripsi siswa setelah melakukan pembelajaran
menulis teks deskripsi menggunakan model discovery learning memperoleh rata-rata sebesar 85,28
dengan kualifikasi Bk (Baik). Ketiga, model discovery learning layak untuk diterapkan dalam
pembelajaran menulis tek deskripsi.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Keterampilan Menulis Teks Deskripsi, SMP Negeri 27
Padang.

PENDAHULUAN

Kompetensi dalam berbahasa terdiri dari enam aspek keterampilan berbahasa. Aspek
tersebut meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, menyaji, dan
memirsa (Gusdilla & Afnita, 2023). Menurut Atmojo (2020), menulis secara umum
dianggap sebagai keterampilan yang paling sulit dikuasai, tidak hanya oleh siswa sekolah
dasar dan menengah, namun juga oleh para mahasiswa dan orang dewasa pada umumnya.

Salah satu aspek yang harus dilatihkan kepada siswa adalah keterampilan menulis
(Astuti & Mustadi, 2014). Keterampilan menulis adalah keterampilan yang harus dikuasai
oleh siswa karena berkaitan dengan lengkapnya kemampuan dalam menyusun gagasan,
yakni secara lisan dan tertulis (Suprayogi et al., 2021). Menurut Tarigan (dalam Astuti &
Mustadi (2014), keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak lansung, tidak secara tatap muka dengan
orang lain. Keterampilan menulis juga merupakan salah satu hal yang harus dikuasai untuk
berkecimpung dalam berbagai macam kegiatan (Puspita & Rustono, 2014). Sementara itu
menurut Nola (2018), menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat
ekspresif dan produktif.
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Keterampilan menulis lebih sulit dikuasai oleh siswa karena dapat dipengaruhi oleh
kemampuan menulis yang mengkehendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan
unsur diluar bahasa yang menjadi isi tulisan. Kesulitan dalam menulis siswa dikarenakan
kurangnya motivasi siswa untuk menulis sehingga keterampilan menulis siswa pun
rendah. Menurut Igo (2023), siswa mengalami kesulitan jika menuliskan kata yang terlalu
panjang, seperti kata yang sudah tersusun menjadi kalimat. Anggraeni & Nurjanah (2020)
berpendapat siswa dalam membaca dan menulis sangat kurang. Jika minat membaca siswa
rendah, motivasi menulis siswa juga rendah. Hal ini disebabkan siswa sangat bingung
ketika berhadapan dengan kosa kata yang memuat argumentasi atau karangan. Siswa
menjadi bosan ketika mempelajari keterampilan menulis melalui media yang tidak efektif
atau kurang aktif.

Sementara itu, Qadaria et al., (2023) memberitahukan peserta didik masih merasa
kesulitan untuk menuangkan apa yang perlu ditulis, serta kebingungan memulai dari mana,
apa yang akan ditulisnya tidak memperhatikan ejaan, huruf kapital, dan keruntutan
kalimat. Berdasarkan masalah yang dialami siswa tersebut, penulis mencoba menerapkan
model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery learning
merupakan model dalam memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif
untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Saifuddin (dalam Dulyapit et., al 2023)
mengemukakan model pembelajaran discovery learning adalah strategi pembelajaran yang
cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah
hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut. Menurut Yenti et al.,
(2022) model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka
hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan
oleh siswa.

Model discovery learning ini lebih berpacu pada keaktifan siswa, proses belajar
mengajar yang selama ini pasif berubah menjadi aktif dan kreatif (Khatrin &
Abdurrahman, 2020). Kegiatan dalam model discovery learning adalah stimulation
(stimulus/ pemberian ransangan, problem statement (pernyataan/identifikasi masalah),
data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), generalization (menarik kesimpulan) (Putri et al., 2017).

Pada kurikulum Merdeka, siswa kelas VII SMP mempelajari enam jenis teks, baik
secara teori maupun praktik. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk dapat menulis setiap jenis
teks dengan memiliki struktur dan ciri kebahasaan teks yang lengkap. Berkaitan dengan
hal tersebut, teks deskripsi menjadi salah satu bentuk keterampilan menulis teks yang
dipelajari. Pada silabus mata pelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran keterampilan
menulis teks deskripsi terdapat di dalam kompetensi dasar (KD) 3.2 yang berbunyi
"menelaah struktur dan kaidah kebahasaan dari teks deskripsi tentang objek (sekolah,
tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) yang didengar dan
dibaca".

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di SMP Negeri 27 Padang dengan lbu
Dwi Silviyani, M.Pd. selaku guru bidang studi Bahasa Indonesia, penulis menemukan
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat keterampilan menulis yang dimiliki
siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang masih rendah. Hal ini disebabkan banyaknya
permasalahan yang dihadapi siswa dalam menulis. Pertama, pada umumnya minat belajar
siswa dalam hal menulis masih rendah. Kedua, pemahaman siswa terhadap materi teks
deskripsi masih kurang. Ketiga, penerapan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) masih
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kurang. Keempat, kurangnya motivasi pada siswa dan model pembelajaran yang
digunakan kurang bervariasi.

Ada beberapa alasan model pembelajaran discovery learning diterapkan dalam
penelitian ini. Pertama, model discovery learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum Merdeka. Kedua, model discovery learning
ini belum diterapkan secara maksimal pada sampel dalam penelitian ini. Ketiga, model
discovery learning sangat efektif dalam pembelajaran menulis teks deskripsi karena
memberikan kesempatan bagi siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Hal ini dapat
dibuktikan dengan siswa lebih percaya diri dan lebih aktif, kreatif mengembangkan ide
dan gagasannya dalam berkomentar, mengevaluasi, mengkritik, memberi dukungan atau
memberi penolakan pada sebuah objek teks deskripsi seperti karya seni, fenomena sosial,
makanan, pakaian, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu untuk meneliti keterampilan
menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model tersebut terhadap keterampilan menulis
teks deskripsi. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 27 Padang”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini disebut kuantitatif karena
penelitian yang menguanakan data kuantitatif yaitu data yang berupa angka atau bilangan
(Abdullah, 2015).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode
eksperimen adalah metode yang digunakan untuk melihat perlakuan terhadap suatu
kondisi. Menurut Khaeriyah et al., (2018), metode eksperimen adalah suatu cara mengajar,
siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan
dievaluasi oleh guru, eksperimen merupakan keterampilan yang banyak dihubungkan
dengan sains (ilmu pengetahuan). Menurut Hastjarjo (2019), metode eksperimen adalah
suatu penelitian yang melibatkan manipulasi variabel independen, mengendalikan variabel
luar/extraneous serta mengukur efek variabel independen pada variabel dependen. Tujuan
penelitian eksperimen dalam penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh model
discovery learning terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP
Negeri 27 Padang.

Pada penelitian ini dilakukan pembanding antara setelah dan sebelum melakukan
stimulus kepada siswa, apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
discovery learning dalam keterampilan menulis teks deskripsi siswa yang menjadi sampel.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest Design. Desain penelitian ini merupakan desain yang menggunakan satu
kelompok sampel. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017: 74).
Pada awal penelitian, dilakukan tes awal (pretest) kepada sampel untuk melihat
kemampuan awal siswa dalam melakukan kegiatan tersebut. Setelah dilakukan tes awal,
peneliti melakukan serangkaian stimulasi kepada sampel dalam bentuk pembelajaran
menulis teks deskripsi menggunakan model discovery learning. Pada akhir masa
pembelajaran teks deskripsi, sampel diberikaan tes akhir (posttest). Desain ini
digambarkan dalam tabel berikut.
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Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
Pretest Perlakuan Posttest

T1 X T2

Keterangan:

T1 : Keterampilan menulis teks deskripsi sebelum diterapkan model pembelajaran
discovery learning.

X : Perlakuan yang diberikan terhadap sampel penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

T2 : Tes keterampilan menulis teks deskripsi sesudah menggunakan model

discovery learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Normalitas Data

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pada penelitian ini, data diuji menggunakan
Uji Lilifors, berdasarkan uji normalitas yang dilakukan LO dan Lt pada taraf signifikan
0,05 untuk n = 32 seperti pada tabel berikut.

Tabel 2 Uji Normalitas Data

No | Kelompok | N |Taraf Nyata LO Lt |Keterangan

1 Pre test | 32 0,05 0,1410834| 0,157 Normal

2 Post test | 32 0,05 0,151125 | 0,157 Normal

Dari tabel di atas diperoleh bahwa data pre test LO = 0,1410834 dengan taraf nyata o
=0,05. Lalu untuk n = 32 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Lt
= 0,157. Dengan demikian, LO < Lt, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Begitu juga dengan data post test LO = 0,151125 dengan taraf nyata o = 0,05. Lalu
untuk n = 32 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Lt
= 0,157. Dengan demikian, LO < Lt, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas Data

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel memiliki
homogenitas atau tidak. Dengan demikian, maka digunakan perbandingan varians terbesar
dan terkecil seperti yang telah dijelaskan pada bab
I11. Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3 Uji Homogenitas Data

Variable Variable

1 2
Mean 62,76063 85,28563
Variance 55,92362 54,88282
Observations 32 32
Df 31 31
F 1,018964
P(F<=f) one-tail 0,479313
F Critical one-tail 1,822132
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Dengan menggunakan derajat kebebasan nl sebagai pembilang n2 sebagai penyebut
dan tingkat keterpercayaan 95% pada tabel Distribusi F terbaca batas signifikan (Ftabel)
adalah 1,82. Mengingat Fhitung< Ftabel (1,01 < 1,82) maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varians tersebut homogen. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa kelompok data berdistribusi normal dan memiliki
homogenitas, maka uji-t dapat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas V1.2
SMP Negeri 27 Padang. Berikut merupakan hasil uji-t yang dilakukan.

Tabel 4 Uji Hipotesis Data

Variable Variable
1 2
Mean 62,76063 85,28563
Variance 55,92362 54,88282
Observations 32 32
Hypothesized Mean Difference 0
Df 62
t Stat -12,1048
P(T<=t) one-tail 2,8E-18
t Critical one-tail 1,669804
P(T<=t) two-tail 5,6E-18
t Critical two-tail 1,998972

Berdasarkan data pada tabel di atas, nilai signifikan > tabel uji-t. Dengan demikian,
H1 diterima dan HO ditolak. Jadi, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII
SMP Negeri 27 Padang.

Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan keterampilan menulis teks deskripsi menggunakan
model discovery learning, keterampilan menulis teks deskripsi tanpa menggunakan model
discovery learning, dan pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan menulis
teks deskrpsi siswa kelas VI1.2 SMP Negeri 27 Padang.

1. Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 27 Padang
sebelum Menggunakan Model Discovery Learning

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh data rata-rata keterampilan
menulis teks deskripsi siswa SMP Negeri 27 Padang tanpa menggunakan model discovery
learning berada pada cukup (C) dengan nilai rata- rata 62,761. Selain pembahasan secara
umum, keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang akan
dibahas per indikator sebagai berikut.

Pertama, indikator struktur teks deskripsi dengan rata-rata hitung berada pada
kualifikasi Baik Sekali (BS). Kedua, indikator isi teks dengan rata-rata hitung
keterampilan menulis teks deskripsi siswa berada pada kualifikasi Lebih dari cukup (Ldc).
Ketiga, indikator EYD teks deskripsi dengan rata-rata hitung Kurang sekali (Ks). Hal ini
disebabkan karena masih banyak siswa yang belum menerapkan EYD dengan benar dalam
teks deskripsi yang ia tulis.

2. Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 27 Padang
Menggunakan Model Discovery Learning
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Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh rata-rata keterampilan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang menggunakan model discovery
learning berada pada kualifikasi Baik (B). Selain pembahasan secara umum, keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang akan dibahas per indikator
sebagai berikut.

Pertama, indikator satu struktur teks deskripsi dengan rata-rata hitung keterampilan
menulis teks desskripsi berada pada kualifikasi Sempurna (S). Pada indikator ini, siswa
sudah mampu memahami struktur teks deskripsi dengan baik.

Teks deskripsi memiliki empat struktur, yaitu (1) judul, (2) identifikasi, (3) deskripsi
bagian, (4) simpulan.

Kedua, indikator dua pengembangan isi dalam teks deskripsi dengan rata- rata hitung
berada pada kualifikasi Baik (B). Pada indikator ini siswa mampu mengembangkan isi
dalam teks deskripsi sehingga menghasilkan teks deskripsi yang baik dibandingkan
dengan sebelum melakukan pembelajaran menggunakan model yang digunakan. Namun,
masih diperlukan bimbingan yang tepat kepada siswa agar dapat melakukan
pengembangan isi teks dengan baik sehingga siswa mampu menulis sebuah teks deskripsi
dengan baik.

Ketiga, indikator tiga Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) teks deskripsi dengan rata-
rata hitung keterampilan menulis teks deskripsi berada pada kualifikasi Baik (B). Pada
bagian ini, siswa sudah mulai mampu menggunakan EYD dalam teks deskripsi yang
ditulisnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan signifikan
dilihat dari hasil uji yang dilakukan siswa dibandingkan dengan hasil sebelum dan sesudah
mendapatkan perlakuan menggunakan model discovery learning dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi. Peningkatan tersebut didukung dengan pemilihan teknik yang tepat
dalam proses pembelajaran.

3. Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Menulis
Teks Deskripsi Siswa Kelas VI1.2 SMP Negeri 27 Padang

Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP
Negeri 27 Padang sebelum dan sesudah diberikan stimulus berupa model discovery
learning, terdapat peningkatan penilaian pada hasil karya siswa. Peningkatan tersebut
terdapat pada ketiga indikator. Pada indikator satu struktur teks deskripsi terdapat
peningkatan nilai dari 94,53% (BS) menjadi 96-100% (S). Pada indikator dua isi teks
deskripsi terdapat peningkatan nilai dari 66,41% (Ldc) menjadi 76,85% (B). Pada
indikator tiga terdapat peningkatan nilai dari 26,35% (Ks) menjadi 76,85% (B).

Secara umum terdapat peningkatan pada rata-rata akhir yang diperoleh siswa jika
dibandingkan nilai sebelum dan sesudah diberikan stimulus berupa model discovery
learning. Sebelum mendapatkan stimulus, rata-rata hitung siswa adalah 62,76 dengan
kualifikasi Lebih dari cukup (Ldc). Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 83,33 dan
nilai terendah adalah 50,00. Setelah mendapatkan stimulus, rata-rata hitung siswa adalah
85,28 dengan kualifikasi Baik (B). Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95,83 dan
nilai terendah adalah 70,83.

Temuan peneliti ini sejalan dengan penelitian relevan yang telah diungkapkan pada
bagian sebelumnya. Pertama, penelitian dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning pada Pembelajaran Menulis Teks Ulasan Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Mekar Baru Kabupaten Tangerang” (Blewuk Setyo Nugroho, 2011). Kedua,
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keterampilan
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Padang” (Syharin
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Maulia, 2020). Ketiga, penelitian dengan judul "Pengaruh Model Discovery Learning
terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 31 Padang”
(Khatrin, 2020).

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan metode dan
media pembelajaran yang baru agar siswa tidak mudah jenuh dalam belajar, khususnya
dalam pembelajaran menulis teks deskripsi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
model discovery learning. Perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks deskripsi
sebelum dan sesudah diberikan stimulus model discovery learning, dianggap sebagai
pengaruh model discovery learning. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas
VIl SMP negeri 27 Padang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 1V, dapat
disimpulkan menjadi tiga simpulan. Ketiga simpulan tersebut mewakili secara umum hasil
pada penelitian ini. Ketiga simpulan tersebut sebagai berikut.

Pertama, keterampilan menulis teks deskripsi siswa sebelum melakukan
pembelajaran menulis teks deskripsi menggunakan model discovery learning memperoleh
rata-rata sebesar 62,76 dengan kualifikasi lebih dari cukup (Ldc). Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 83,33 dengan klasifikasi Baik (B) dan nilai terendah adalah 50,00
dengan klasifikasi Hampir Cukup (Hc). Standar deviasi pada tes yang dilakukan sebelum
mendapatkan stimulus sebesar 7,47. Dengan demikian, hal tersebut secara umum belum
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah sebesar
70.

Kedua, keterampilan menulis teks deskripsi siswa setelah mendapatkan
pembelajaran menulis teks deskripsi menggunakan model discovery learning memperoleh
rata-rata sebesar 85,28 dengan klasifikasi Baik (B). nilai tertinggi yang diperoleh siswa
sebesar 95,83 dengan klasifikasi Baik Sekali (Bs) dan nilai terendah sebesar 70,83 dengan
klasifikasi Lebih dari cukup (Ldc). Standar deviasi pada tes yang dilakukan sebesar 7,40.
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai siswa telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah sebesar 70

Ketiga, merujuk pada hipotesis yang telah disusun, jika nilai thitung<ttabel
hipotesis diterima dan hipotesis ditolak jika thitung > ttabel . Taraf kepercayaan sebesar
95%, taraf signifikan atau a sebesar 0,05%, dan dk = n-1. Dengan demikian, nilai thitung
> ttabel (-12,104791 < 1,99897152). Disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks
deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang menunjukkan pengaruh yang
positif.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, disarankan tiga hal sebagai berikut. Pertama, bagi
siswa diharapkan dapat meningkatkan antusias selama pembelajaran, sehingga akan
berdampak pada hasil belajar. Selain itu, siswa diharapkan dapat melakukan banyak
latihan menulis, baik latihan mandiri maupun Latihan terbimbing, dikarenakan menulis
merupakan keterampilan yang dibutuhkan. Dengan demikian, penting terampil dalam
menulis kedepannya.

Kedua, kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia agar dapat melakukan inovasi
dan variasi dalam melakukan pembelajaran. Inovasi dan variasi tersebut dapat berbentuk
pemilihan model pembelajaran kedepannya agar siswa lebih antuasias dalam pembelajaran
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dan mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya inovasi dan variasi, maka dapat
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya. Besar harapan penulis akan dilakukan penelitian
yang lebih dalam dan menyeluruh kedepannya agar ada perkembanagan ilmu kedepannya.
Dengan demikian, skripsi ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian
selanjutnya.
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